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RINGKASAN

Perairan Kabupaten Gorontalo Utara, diyakini sangat potensial sebagai
wilayah untuk pengembangan budidaya khususnya budidaya kerang mutiara.
Meskipun selama ini hasil penelitid@rkait dengan kerang mutiara belum pernah
dipublikasikan. Keberhasilan budidaya kerang mutiara dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain keberadaan induk kerang mutiara di lokasi tersebut,
ketersediaan makanan, dan kesesuaian lokasi berdasarkan tparfsiiekimia
perairan.

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan yaitu Bulan Mbiovember 2017
di perairan laut Kab. Gorontalo Utara. Penelitian ini menggunakan metode survey
eksploratif. Lokasi pengumpulan data ditetapkan sebanyak 4 stasiun bendasarka
hasil observasi awal. Pengumpulan data yang dilakukan meliputi: inventarisasi
jenisjenis kerang mutiara, pengambilan sampel fitoplankton dan pengukuran
parameter fisikkimia perairan. Analisis data berdasarkan hasil perhitungan
kelimpahan individu fitofankton, analisis indeks biologi dan analisis indeks
kesesuaian wilayah (IKW) yang dijabarkan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian ditemukan 2
jenis kerang mutiara penting yaiRinctada margaritiferadan Pteria penguin
Hasil analisis kelimpahan fitoplankton menunjukkan bahwa wilayah perairan
Kab. Gorontalo Utara dalam kondisi yang optimum untuk pengembangan
budidaya kerang mutiara. Analisis kondisi figiknia perairan yang dihubungkan
dengan nilai yang ditunjlidan oleh nilai Indeks Biologi menunjukkan bahwa
kualitas air di lokasi penelitian dalam kondisi terccemar ringan. Penentuan lokasi
yang potensial untuk budidaya kerang mutiara yang dilakukan dengan analisis
IKW menunjukkan bahwa lokasi penelitian cukupuse$ sangat sesuai untuk
budidaya kerang mutiara. Lokasi yang sangat sesuai untuk budidaya kerang
mutiara terdapat pada Stasiun 2, sedangkan lokasi yang cukup sesuai terdapat
pada Stasiun 1, 3 dan 4.

Kata kunci  kerang mutiara, fitoplankton, kualitagir, kesesuaian wilayah,
Gorontalo Utara
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BAB | PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang

Wilayah pesisir Indonesia menyimpan sumber keanekaragaman hayati
tertinggi di dunia. Tingginya keanekaragaman hayati di wilayah pesisir dan lautan
Indonesia merupakan aset yang sangat peniagi pembangunan nasional
terutama untuk pembangunan perekonomian masyarakat pesisir daipydalau
kecil dan untuk pembangunan perekonomian di Indonesaia secara umum.

Secara umum hampir semua wilayah di Indonesia termasuk Provinsi
Gorontalo mempunyai potensi sumberdaya pesisir laut. Salah satu wilayah yang
memiliki di Provinsi Gorontalo yang memiliki wilayah pesisir dan laut yang
cukup luas adalah Gorontalo Utaigekto ini didukung oleh potensi alamnya
disebabkan garis pantai yang dimiliki cukup panjang, dimana garis pantai utara
yang memiliki panjang + 320 km (BP4K Gorontalo Utara, 2009). Luas perairan
laut Kabupaten Gorontalo Utara yang cukup besar menghadap k&uwawesi
merupakan areafona Economic Exclusiv&EE) yang kaya dengan hasil laut
bernilai ekonomi tinggi seperti ikan, kepiting, kerdggrangan, dan rumput laut.
Sektor perikanan dan kelautan merupakan salah satu sektor unggulan yang
dijadikan prioritas dalam bidang ekonomi. Keraskgrangan dari kelompok
Mulusca sangat potensial untuk dikembangkan. Jenis ké&eraggan yang
sekarang banyak dikembangkan di beberapa negara adalah kerang mutiara.

Kerang mutiara adalah salah satu organisme potensial yase b
dikembangkan sebagai bagian dari industri budidaya rakyat. Beberapa jenis
kerang mutiara potensial budidaya yang saat ini banyak dikembangkan di
berbagai negara adal&hnctada maximaP. margaritiferg P. fucatadan Pteria
penguin(Southgateet al., 2008)

Potensi budidaya moluska untuk menghasilkan mutiara dianalisis
berdasarkan mutiara yang dihasilkan secara alami, namun demikian tak semua
moluska berpotensi dikembangka(Strack, 200Bh Setiap moluska pada
prinsipnya bercangkang memiliki kemampuan membentuk mut{&teack,
2006), namun kualitas mutiara yang dihasilkan sangat beragam. Hal ini

didasarkan bahwa banyak dari moluska yang menghasilkan mutiara yang tak
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memiliki nilai jual karena tak berkilau atau tak memiliki warna yang disukai
pasar.

Moluska yang telah dieksplaisi untuk kepentingan budidaya umumnya
dari famili Pteriidae untuk moluska lagGervis & Sims, 1992 Shirai, 1994
Southgate et al, 200§ dan famili Margaritiferidae serta Unionidae untuk
moluska air tawarn(Strack, 2006 Wang & Wu, 1994 Semuanya dari kelas
Bivalvia. Akan tetapi tidak semua bivalva telah dikembangkan untuk budidaya
mutiara. Anggota famili Pteriidae yang umum dibudidaya addtactada
maxima, P. margaritifera, P. fucata (P. imbricataflan Pteria penguin
(Southgate, 2008)Mutiara khas yam bernilai tinggi seperti mutiara berwarna
silver yang dihasilkarPinctada fucatadan P. maxima mutiara berwarna emas
oleh P. maxima dan mutiara hitam oleR. margaritifera(Ward, 199%. Semua
jenis kerang mutiara tersebut banyak terdapat di perairan Indonesia, hamun saat
ini potensinya belum dikembangkan secara optimal. Potensi ini setidaknya bisa
menambah pendapatan masyarakat dan negara tertiraggada produk budidaya
non-konsumsi.

Kebanyakan jenis kerang mutiara dari golondinctada spp. hidup di
daerah tropissehinggareproduksi cenderung terjadi sepanjang tahun. Setelah
reproduksi akan terbentuk larva yang kemudian berkembang menjadilguven
atau spat. Masa larva adalah masa saat meldggagg di perairan, sementara
masa spat adalah masa saat setelmen. Larva akan cenderung setel pada substrat
keras dan memilih lokasi tempat dekat induknya. Selain itu adanyatzisrtentu
di perairan eperti epinephrine, norepinephrine, gamreamninobutyric acid
(GABA), deltaaminovaleric acid (AVA) dan |-glutamic acid (GA) menjadi
fator penarik/pemicu larva untuk se{@®oroudi & Southgate, 2002; Roberest
al., 2007; Stewartet al, 2008) Dengan demikian, Indonesia yang yangetizi
di daerah tropis memiliki peluang yang besar untuk menghasilkan mutiara yang
bernilai jual.

Gorontalo adalah salah satu daerah di Indonesia bagian Timur yang
memiliki luasan perairan pantai dan diyakini memiliki kerang mutiara, namun
sejauh ini belumada informasi ilmiah tentang keberadaan kerang mutiara yang
berpotensi budidaya di kawasan ini, yang dapat menjadi salah satu acuan untuk

2



tindakan budidaya ke depan. Studi ilmiah tentang moluska di perairan Kwandang,
Gorontalo Utara belum pernah dilakskaa.

Mengingat kondisi perairan Kwandang yang cenderung tertutup dari energi
gelombang yang besar (Gambar 1), maka pengembangan potensi dari kerang
mutiara berbasis budidaya perlu dilakukan. Sebagai langkah awal dari kegiatan ini
adalah survey potensi hgra identifikasi jenis dan analisis kesesuaian lokasi
pengembangan budidaya.

Perairan Kwandang Gorontalo Utara relative tenang yang merupakan
prasyarat untuk budidaya laut. Evaluasi sumberdaya areal merupakan hasil kajian
aspek kualitas fisik, biologi danteknologi penggunaan areal dengan
memperhatikan aspek sosial ekonomi (Hidayat, 1994). Agar budidaya kerang
mutiara dapat berhasil maksimal, maka perlu dilakukan analisis kesesuaian lahan
yang mencakup kondisi lingkungan yang terdiri dari parameter fikikdaa dan
biologi.

Pengembangan budidaya yang saat ini ada di kawasan perairan Gorontalo
Utara adalah budidaya ikan di Keramba Jaring Apung (KJA) dan rumput laut.
Sementara untuk budidaya kerang mutiara belum dilirik. Dalam membangun
sebuah usaha budidak@rang mutiara, penentuan lokasi budidaya memegang
peranan penting untuk keberhasilan produksi kerang mutiara. Lokasi budidaya
yang baik selayaknya memenuhi syarat teknis seperti kualitas air, kesuburan
perairan, sumber benih dan induk, sarana penunjeegmanan, pasar dan
transportas{Fathurrahmaet.al.,2015).

Upaya pencarian alternftusaha pendapatan masyarakat saat ini terus
dilakukan. Dengan adanya diversifikasi usaha ini diharapkan akan membuka
peluang pendapatan yang lebih besar dan meminimdl@mpetisi usaha
masyarakat. Usaha diversifikasi budidaya adalah salah satu peluang usaha yang
bisa dikembangkan masyarakat pesisir mengingat masyarakat pesisir Indonesia
masih didominasi oleh mereka yang hidup di bawah garis kemiskinan. Usaha
budidaya ratiara adalah sebuah sumber usaha yang bisa dijadikan alternative

pendapatan masyarakat.
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Gambarl. Lokasi perairan Teluk Kwandang, Gorontalo Utara berdasarkan citra
Google Earth tahun 2013

1.2.Luaran Penelitian dan Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi mendasar dalam usaha
awal pengembangan kawasan penelitian menjadi kawasan budidaya kerang
mutiara di masa depan. Terutama dengan mengedepankan pengembangan
budidaya kerang mutiara berbasakyat. Kontribusi yang diharapkan bagi dari
penelitian ini adalah meletakkan dasar kajian budidaya kerang mutiara dan
informasi potensi kerang mutiara di kawasan perairan Kwandang, Gorontalo
Utara. Kontribusi dalam bidang pengetahuan yang diharapkan hadasil
penelitian ini dapat dipublikasikan dalam jurnal ilmiah terakreditasi nasional atau
jurnal internasional terindeks scopus serta sebagai pemakalah dalam pertemuan

ilmiah masional.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Moluska laut penghasil mutiara Famili Pteriidae

Setiap moluska pada prinsipnya bercangkang memiliki kemampuan
membentuk mutiargStrack, 2005 namun kualitas mutiara yang dihasilkan
sangat beragn. Moluska yang telah dieksploitasi untuk kepentingan budidaya
umumnya dari famili Pteriidae untuk moluska |&Gervis & Sims, 1992Shirai,

1994 Southgateetal., 2009 dan famili Margaritiferidae serta Unionidae untuk
moluska air tawarn(Strack, 2006 Wang & Wu, 1994 Semuanya dari kelas
Bivalvia. Akan tetapi tidak semua bivalva telah dikembangkan untuk budidaya
mutiara.

Potensi budidaya moluska untuk menghasilkan mutiara dianalisis
berdasarkan mutiara yanghdsilkan secara alami, namun demikian tak semua
moluska berpotensi dikembangkd8track, 200% Hal ini didasarkan bahwa
banyak dari moluska yang menghiesh mutiara yang tak memiliki nilai jual
karena tak berkilau atau tak memiliki warna yang disukai pasar. Mutiara alami
yang memiliki nilai jual adalah mutiara yang berkilau disamping memiliki warna
yang khas. Mutiara ini banyak dihasilkan oleh moluska famili Pteriidae
dengan demikian anggota famili ini yang banyak dibudid@@uthgate, 2008)
Anggota famili Pteriidae yang umum dibudidaya adafhctada maxima, P.
margaritifera, P. fucata (P. imbricata)dan Pteria penguin(Southgate, 2008)
Mutiara khas yang bernilai tinggi seperti mutiara berwarna silver yang dihasilkan
Pinctada fucad dan P. maxima mutiara berwarna emas oléh maxima dan
mutiara hitam olel*. margaritifera(Ward, 199%. Dengan demikian, mutiara dari
spesiesspesies inilah yang dikembangkan saat ini bahkan variasi warnapun mulai
bermunculan dari budidaya mereka. Pada prinsipnya, warna dan kilau bagian
internal cangkang menjadi patokan warna dan kilau mutiara yang diasilkin.
Dengan demikian, Indonesia yang kaya akan keragaman warna dan kilau
cangkang dari berbagai spesies moluska juga memiliki peluang yang besar untuk

menghasilkan mutiara yang bernilai jual.



2.2.Pembentukan Mutiara

Mutiara dianggap pertama kali ditenawk secara kebetulan oleh penduduk
di sekitar danau, sungai dan laut saat mencari makan di zaman pra @§&jsrah
& Stevenson, 1908&treeter, 1886 Sejak saat itu, mutiara dipakai dalam kegiatan
budaya dan ritual keagamadPada perkembangan selanjutnya, mutiara menjadi
bagian dalam perhiasan petinggi kerajaan masa larfidaud, 199% sampai
mencapai era kejayaan di abagrtpngahar(Strack, 200k Sampai saat inipun
mutiara masih menjadi perhiasan petinggi kerajaan walaupun telah menjadi
bagian dari aksesoris perhiasan weni

Secara alami, mutiara tercipta dengan masukinyi@nt yang bisa saja
berupa benda atau parasit ke dalam tubuh kerang m(Karez & Stevenson,
1908 Strack, 2006 Streeter, 1886Ward, 199%. Bahkan gesekan lukapun bisa
menghasilkan mutiargStrack, 2008 Yang menjadi penentu terbentuknya
mutiara sebetulnya bukan karematant atau pengganggu itu sendiri, namun
karena saat terjadinya gesekan atabnkba penetrasirritant bagian sel mantel
epithelium terluar yang membentuk cangkang juga terikut di dalaf8igekiss
& Wada, 1980) Serpihan mantel ini yang pada akhirnya membungkiiant
ataupun memperbanyak diri dan akhirnya memproduksi mineral sebagai bahan
dasar mutiara atau dikenal dengan biomineral{§asilor & Strack, 2008)

Proses biomineralisasi dalam memidntmutiara mirip dengan proses
pembentukan cangkan(track, 200B Proses biomineralisasi pada cangkang
inilah yang menjadi dasar budidaya mutiara. Padlasipnya budidaya mutiara
khusus untuk menghasilkan mutiara bulat dimulai dengan memilih donor kerang
yang akan diambil mantelnya.

Donor biasanya dipilih yang sehat dan menampilkan kuatitatherof-
pearl (MOP) atau bagian internal cangkang yang baiteka donor dipercaya
mempengaruhi kualitas mutia@aylor, 2002; Wada & Komaru, 1996%etelah
itu, donor biasanya dibunuh dan bagian mawygeldipotongpotong kecil (3 x 3
mm) dimana bagian potongan itu dimasukkan ke dalam gonad kerang penerima
bersama inti yang telah disiapk&AcostaSalmon et al, 2004) Mantel yang
dipotongp ot ong bi asa di sebut #Asaiboo



Inti mutiara biasanya berasal dari cangkang kerang yang tebal yang
dibentuk menjadi bundar. Potongan mantel ini atau biasanya disebut saibo pun
menyebar dan membungkus inti dan menghasilkan mutiara sebagaimana pada
proses pembentukan mutiara alami. Beiati bulat ada juga inti setengah bulat.
Berbeda dengan inti bulat yang umumnya dimasukkan ke dalam gonad, inti
setengah bulat biasanya disisipkan di antara mantel dan cangkang.

Penyisipan inti setengah bulat adalah dengan menempel inti tersebut pada
bagian cangkang. Hal ini dimaksudkan agar kemudian mantel akan membungkus
inti setengah bulat dengan lapisan mutiara. Jadi pada penyisipan inti setengah
bulat tidak dibutuhkan potongamantel seperti pada penyisipan inti bulat.
Mutiara yang dihasil kan | ewat proses
(Strack, 200k

2.3.Struktur dan Komposisi mutiara

Struktur mutiara sama seperti bangunan cangkang. Bedanya adalah mutiara
terkomposisi atas garis konsentrik akibat mengikuti lapisan inti yang bulat
(Strack, 200b Pada bangunan aragonite, mutiara maupun cangkang internal
kerang pembentuknya terstruktur seperti susunan bata. Struktur bangunan platelet
aragonite yang seragam dan memiliki ketebalan antar platelet yang sama
dipercaya bisa mehgsilkan mutiara kualitas baik. Hal ini disebabkan bahwa
struktur yang seragam akan memantulkan cahaya pada satu titik tanpa ada
pembauran cahay&now et al, 2004) Dengan demikian akan membuat mutiara
tersebut berkilau baik.

Mutiara dikenal terkomposisi atas mutiara yang memiliki lapisan nacre atau
tanm nacre(Kennedy, 1998 Lapisan nacre adalah lapisan aragonite semaenta
tanpa nacre dibentuk oleh lapisan calé®ee goire, 1957; Kobayashi & Samata,
2006; Simkiss & Wilbur, 1989; Weinget al, 1984) Keberadaan lapisan nacre
atau tidak dalam mutiara adalah refleksi dari bentuk morfologi internal cangkang
k e r a n gMotherohtRIe a0(MIOB) penghasil mutiara itu sendiri. Kerang yang
bagian internal cangkangnya terkomposisi atas lapisan nacre akan menghasilkan
mutiara dengan lapisan nacre, sebaliknya kerang tanpa lapisan nacre akan

menghasilkan mutiara tanpa nacre. Mwtiagang terkomposisi nacre pada



umumnya adalah mutiara yang dibudidayakan. Sementara mutiara tanpa lapisan
nacre sampai saat ini masih dalam tahap penjajakan untuk dibudidayakan. Mutiara
jenis ini banyak dihasilkan oleh gastropod secara alami. Kilau (Justatiara
dengan lapisan nacre memiliki kilau lebih tinggi dibandingkan mutiara tanpa

nacre.

2.4.Kualitas mutiara

Nilai mutiara tergantung dari setidaknya lima faktor penentu kualitas:
bentuk €hapg, ukuran §izg, warna ¢olour), kontur permukaan s(irface
complexity dan kilau [ustre) mutiara (Matlins, 2002 Ward, 199%. Bentuk
bundar, ukuran besar, warna emas, kontur permukaan licin dan sangat mengkilau
memiliki nilai yang paling tinggi. Namun untuk mendapatkan mutiara kualitas
tinggi dibutuhkan kondisi yag memungkinkan untuk memenuhi kriteria penentu
kualitas.

Sejauh ini studi tentang peningkatan kualitas mutiara sementara dilakukan
secara intensif. Pendekatan yang dilakukan adalah mereduksi tingkat mortalitas
kerang dan menaikkan kemampuan menahan (rgiention rat@ yang
dimasukkan ke dalam gonad. Pendekatan lain juga adalah dengan
mengoptimalkan kerang donor yang seringkali dikorbankan saat op&casta
Salmon, et al., 2004karena kerang donor sangat kuat rpengaruhi kualitas
mutiara. Khusus untuk mutiara setengah bulat, parameter yang diukur lebih
spesifik pada mortalitas kerang penerima inti dan kualitas mutiara setengah bulat
yang dihasilkannya.

Hasil studi juga menyatakan bahwa penggunaan obat bius dapaduksi
trauma pasca opera@costaSalmon et d., 2005; AcosteBalmon & Southgate,
2006; Mamangkeyet al, 2009; Monteforteet al, 2004; Norton et al, 1996)
dan bahkan bisa menghasilkan mutiara kualitas baik dua kali lebih banyak
(Mamangkey, 2009)Penelitian lain juga menyatakaahwa dengan bantuan obat
bius mantel kerang bisa beregenerasi dengan cepat setelah dijabtmsta
Salmon& Southgate, 2005; Mamangkey & Southgate, 2009)

Hasil penelitian tentang kemampuan regenerasi mantel ini menyatakan

bahwa donor tak harushdinuh, sehingga donor yang berkontribusi menghasilkan
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mutiara yang bernilai baik akan tetap digunakan pada operasi berikutnya atau
dipakai sebagai induk. Walaupun donor ternyata tak sepenuhnya mempengaruhi
kualitas mutiara seperti yang dipercayai sebelua{iMamangkey et al, 2010)
Sementara penelitan lainnya adalah dengan pendekatan dengan
mempertimbangkan faktor genetik sepewelective breeding program
(Kvingedal et al, 2008; Lind et d., 2009; Wada & Komaru, 1994naupun
mencari gen penentu kualitas mutifltau, et al, 2007; Norizuki & Samata, 2008;
Suzukj et al, 2004; Takakurget al, 2008; Yanget al, 2007)

2.5.Reproduksi, Setelmen dan Pertumbuhan kerang mutiara

Kebanyakan jenis kerang mutiara dari golondinctada spp. hidup di
daerah tropissehinggareproduksi cenderung terjadi sepanjang tahun, namun
pada kerang yang tinggal di daerah lintang sedaktprfpenentu reproduksi bisa
diakibatkan perbedaan suhu.emyan demikian manipulasi kondisi siap
bereproduksi sering dihubungkan dengan perbedaan (suayaNunes et al,

1991) Hal lain adalah dengan memancing betina agar bisa mengeluarkan telur
seperti halnya dengan menyebarkan spetarakerang jantan yang dibunuh atau

di kenal d e strigmngd (Strask, 20DEa Perlakuan ini didukung oleh
pengetahuan akan tingkat kematangan gonad dari kerang jantan dan betina
(Saucedpet al, 2002; Saucedo & Southgate, 2008)

Setelah reproduksi akan terbentuk larva yang kemudian berkembang
menjadi juvenile atau spat. Masa larva adalah masa saat melayany di
perairan, sementara masa spat adalah masa saat setelmen. Larva akan cenderung
setel pada substrat keras dan memilih lokasi tempat dekat induknya. Narmun, zat
zat tertentu di perairan menjadi fator penarik larva untuk setel seperti epinephrine,
norepinghrine, gammaaminobutyric acid (GABA), deltaminovaleric acid (b
AVA) dan I-glutamic acid (GA)(Doroudi & Southgate, 2002; Robertst al,

2007; Stewartet al, 2008) Zatzat tersebut menjadi pemicu larva untuk segera
setel. Spat kerang biasanya juga dikumpulkan dengan kolektugamlderbagai
bentuk, warna dan bahanni@aucedpet al, 2005; Taylor et al, 1997; Taylor et

al.,, 1998) Setelah itu, kerang dibiarkan berturhb mencapai ukuran yang
diinginkan lewat proses sortasi dan penempatan pada panel yang sesuai dengan



ukuran kerang. Biasanya, ukuran siap operasi inti mutiara padéada maxima

adalah saat berukuran 10 cm atau berusia sekitar 10 sampai 12 bulan.

2.6. Fitoplankton sebagai Makanan Kerang Mutiara

Kerang mutiara pada dasarnya tidak memilih makanannya karena kerang
mutiara memakan semua fitoplankton yang ada di lingkungannya, tetapi kerang
mutiara menyeleksi makanannya berdasarkan ukuran (Anwar, dkk, 2004).
Selagian besar dari fitoplankton yang mendiami perairan terdiri dari beberapa
jenis alga yang terdiri dari 5 phyllum yaitu Phyllum Cyanophyta, Chlorophyta,
Chrysophyta, Euglenophyta/Rhophyta, dan Pyrrophyta. (Widyastuti, dkk, 2001).

Phyllum Cyanophyta disebujuga dengan istilah alga biru yang
merupakan tumbutumbuhan tingkat pertama yang dapat berfotosintesis,
sehingga dianggap sebagai pelopor kehidupan yang terpenting di dunia. Beberapa
alga biru dapat mengikat nitrogen dari udara, karena alga biru dikasakagai
pelopor kesuburan di lingkungannya karena ikut menambah persediaan nitrogen.
Beberapa jenis merupakan makanan utama ikan, namun ada juga yang merugikan
perairan kerana mereka mengeluarkan racun.

Phyllum Chrysophyta terdiri dari dari kelas Xantgpbae, Chrysophyceae
dan Bacillariophyceae. Xantophyceae mempunyai banyak pigmen xanthofil selain
pigmen khlorofil dan karotine, sehingga warnanya kuning hijau. Banyak
Xantophyceae yang hidup sprofitik walaupun mempunyai pigmen untuk
fotosintesis, contohray Chloromoeba. Contoh dari genera Chrysophceae adalah
Cocolith spp.,Synuraspp., danChrysamoebaGenus Cocolith ukurannya sangat
kecil karenanya tidak begitu penting sebagai makanan ikan.

Bacillariphyceae mempunyai peranan yang sangat penting untuk
perikanan terutama di laut. Komposisi fitoplankton di laut didominasi oleh
kelompok Bacillariphiceae dan Dinophyceae, sedangkan kelompok
Cyanophyceae jarang ditemukan (Nybakken, 1992). Anwar, dkk, (20014)
melaporkan bahwa dari hasil analisis komposisi kelimpafitoplankton di
perairan Teluk Sekotong Lombok diperoleh bahwa fitoplankton dari kelas
Bacillariphyceae yang memiliki tingkat kelimpahan tertinggi (31,71%) dari 7
kelas yang ditemukan.
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Bacillariphyceae berarti bentuknya seperti batang = bacil, tetagyaka
juga yang bentuknya tidak bacil misalnya pada genera Surirella. Nama diatomae
berasal dari kata diatom yang artinya terdiri dari dua bagian epiteka yang
merupakan tutup dan hipoteka yang merupakan wadahnya (Widiastuti, dkk,
2001). Bacillariphyceae mapakan organisme euryhaline, mempunyai
kemampuan reproduksi yang tinggi jika dibandingkan dengan kelas fitoplankton
yang lain. Sebagian besar Bacillariphyceae melakukan reproduksi melalui
pembelahan sel vegetative, membelah menjadi dua bagian yaitu lepiieka
dan bagian hipoteka. Selanjutnya magimgsing belahan akan membentuk
pasangannya yang baru berupa pasangan penutupnya (Nybakken, 1992).

Adanya kemampuan reproduksi yang tinggi dari Bacillariphyceae tersebut
membuat diatom di alam melimpah apaligg didukung dengan ketersediaan zat
hara di perairan yang tinggi. Saat terjadi peningkatan zat, diatom mampu
melakukan reproduksi tiga kali dalam 24 jam, sedangkan dinoflagellata hanya
mampu melakukan satu kali dalam 24 jam dengan kondisi zat harasgaray
(Praseno & Sugestiningsih, 2000).

Widiastuti, dkk, (2001), diatomsebagai plankton di laut maupun di danau
danau jika mati atau dikeluarkan sebagai feces oleh consumer, mengendap di
dasar dan berada di dasar sampai jutaan tahun tanpa membusuderataah
struktur dindingnya, karena dinding diatom 100% terdiri dari silikat, sehingga
tidak hancur dan busuk. Diatom mengandung beta karotine dan cadangan lemak
yang berupa minyak. Diatomae dimakan oleh ikaam kecil maupun ikaikan
besar seperti ikahiu dan ikan cod. Karotine sebagai ymitamin A dapat larut
dalam minyak cadangan yang ada pada diatomae, sedikit demi sedikit berkumpul
pada organisme yang merupakan rantai makanannya dan akhirnya ditimbun dalam

hati ikan buas tersebut.

2.7 Peta jalan Peneliian (Research Roadmap)

Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang akan
dilakukan antara lain:
1. Mamangkeyet al.,(2009) telah melakukan penelitian dengan judsg of
Anaesthetics with the Silvp Pear Oyster, melaporkan bahwa
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penggunaan obat bius dapat mereduksi trauma pasca operasi dan bisa
menghasilkan mutiara kualitas baik dua kali lebih banyak.

2. Hamzah, M.S., (2013) telah melakukan penelitian dengan judul Daya
penempelan Larva Kerang Mutiar®irictada maximp pada Kolektor
dengan posisi Tebar dan Kedalaman yang Berbeda, hasilnya bahwa
persentase kelangsungan hidup larva kerang yang menempel pada kolektor
yang diletakkan pada kedalaman 20cm lebih berhasil disbanding dengan
yang diletakkan pada kedalaman 60cm dan 100cm.

3. Olii, dkk, (2015), telah melakukan penelitian dengan judul Asosiasi
Organisme di Ekosistem Perairan Gorontalo Utara.

4. Mamangkey, N.G., (2016), telah melakukan identifikasi molekuler kerang
mutiara asal perairan Sulawesi Utara.

Roadmap pelaksanaan penelitian se¢alas dapat dilihat pada gambar 2.

Penelitian Sebelumnya :
1. Use of Anaesthetics with the Silligr Pear OystefMamangkeyet al.,2009)
2. Daya penempelan Larva Kerang MutiaPan€tada maximppada Kolektor dengan posisi Teb
dan Kedalaman yang Berbeftéamzah, M.S., 20}3
3. Asosiasi Organisme di Ekosistem Perairan Gorontalo ({fdiiadkk 2015)
4. ldentifikasi mol&uler kerang mutiara asal perairan Sulawesi Utara (Mamangkey, 2016)

Kegiatan Penelitian ::> Luaran Penelitian
Tahun PertamaZ017)

= I L

o e } Informasi jenigenis
1. Identifikasi kerang mutiara
Pengamatan jenis 9 kerang mutiara,

jenis kerang mutiara 2. Analisis kelimpahan larva keran ) "
2 biomassa larva mutiara kelimpahan larva dan titik
kerang serta rekam 3. Analisis parameter fisika dan kimi potensial budidaya kerang

mutiara di Perairan

parameter fisika perairan
kimia di perairan \_ Kwandang
Kwandang @
Tahun Kedua (208 /1 Informasi propor}
kelamin kerang
Tahap Il mutiara,
1. Analisis proporsi kelamin perbandingan ukuran
Monitoring kerang mutiara jantan-betina
perkembangan 2. Analisis histology ) ] ]
2. informasi tingkat
gonad kerang
mutiara kematangan gonad

Gambar 2. Road MapPenelitian
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BAB Ill. TUJUAN DAN MANFAAT
3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menginventarisasi jenigenis kerang mutiara yang tersebar di perairan
Kwandang

2. Menganalisis kelimpahaphytgolankton sebagai makanan utama kerang
mutiara di perairan.

3. Merekam data parameter fistkimia perairan.

4. Menentukan titik lokasi potensial budidaya kerang mutiara

3.2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai informasi awal mengenpotensi pengembangan budidaya
kerang mutiara di kawasan perairan Kwandang, Galottara

2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam usaha
awal pengembangan kawasan penelitian menjadi kawasan budidaya
kerang mutiara di masa depan

3. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini memberikan informasi
mengenai budidaya k&g mutiara berbasis rakyat yang dengan mudah

dapat dilaksanakan oleh masyarakat.
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BAB IV. METODE PENELITIAN

4.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

November

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yaitu Bulan Mei sampai
2017. Pengambilan data bertempapeatairan Teluk Kwandang

Kabupaten Gorontalo Utara. Pengambilan data primer dilakukan pada 4 titik

Stasiun. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. Sedangkan untuk
analisis sampel dan pengolahan data dilakukan di laboratorium Balai Kesehatan

Provinsi Gorontalo dan Laboratorium Hidrobiologi Universitas Brawijaya serta

Fakultas Perikanan dan lImu Kelautan Universitas Negeri Gorontalo.
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Gambar3. Peta Lokasi Penelitian
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4.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pamnelitian ini adalah GPS, perahu,
alat snorkeling, kamera bawah air, plankton net, botol sampel air, botol sampel
plankton, cool box, es batu,larutan lugol, aluminium foil, plasik wraping, secchi
disk, stopwatch, layanigyang arus, rol meter, alat pekgu kualitas air (WTW
Oxi 3210 SET 1 dan SCHOTT Instruments handylab pH/LF 12 SET), spat
kolektor, pemberat, buoy dan tali PE.

4.3. Tahap Pengumpulan Data
4.3.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi observasi lapangan untuk memperoleh gambaran
untuk penentuanstasiun dalam pengambilan sampel penelitian dan untuk
mengetahui secara jelas tentang kondisi lapangan. Sebelumnya dilakukan
penjajakan melalui peta. Dalam tahap persiapan dilakukan pula pengumpulan

referensi yang mendukung kegiatan pelaksanaan penelitian.

4.3.2. Penentuan Stasiun

Berdasarkan hasil observasi, maka ditetapkan 4 stasiun pengamatan.
Adapun letak koordinat masifigasing stasiun sebagai disajikan dalam Tabel 1

dan lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.

Tabel 1. Letak Koordinat Stasiun Pengambilan Data Penelotian

Stasiun Koordinat

1 (Desa Dunu) 0056 Nj52. 2nf8l8 Nj2a8&. 4 8P
2 (Desa Tolango) 005 2 Nj50 . 2 nfAl5 Nja® . 7P
3 (Desa Garapia) 0053 Nj19. 9nfAN4 NjAB. 2 8P
4 (Desa Monano 0053 Nj40. 2nfAN1 N48. 2P

4.3.3. Pengambilan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey

melalui pendekatan spasial. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
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inventarisasi jenis dan sample kualitas air berupa parameter fisik, kimia dan
biologi perairan. Tujuan pengambilan data jenis kerang mutiara ini adalah untuk
memperoleh gambaran tentang jegeisis kerang mutiara dari family Pteridae
yang ada di lokasi penelitian yang nantinya dapat digunakan untuk penentuan
jenis yang akan dibudidayakaner®jambilan data jefenis kerang mutiara di
lokasi penelitian dilakukan melalui pengamatan langsung dengan menggunakan
snorkeling di lokasi yang telah ditentukan. Adapun pengambilan sampel yaitu
jenisjenis yang ditemukan menempel pada kkgyu atau beta keras lainnya.
Selain data jenis, data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data
fitoplankton sebagai parameter biologi dan data pengukuran parameter fisika
kimia perairan.

Pengambilan sampel air untuk pengamatan fitoplankton menggunakan
plankton net (size 25um). Sampel air diambil secara vertical dan horizontal.
Sampel air yang tersaring kemudian diawetkan dengan menambahkan lugol 1%.
Untuk data fisikekimia perairan seperti suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut
diperoleh melalui pengukurae&ara langsung di lokasi penelitidengukuran
parameter suhu, kedalaman, kecerahan, kecepatan arus, konduktivitas, salinitas,
pH, dan DO (oksigen terlarut) langsung dilakukan di lapangan. Sampel
fitoplankton, klorofita, Nitrat, Fosfat, TSS, TDS, BOD d&0OD dianalisis di
laboratorium Balai Kesehatan Provinsi Gorontalo dan Laboratorium Hidrobiologi

Universitas Brawijaya.

4.4. Analisis Data

Identifikasi jenis yang ditemukan menggunakan buku Dharma (1992) dan
analisisnya secara deskriptif berdasarkan kehaddtan keti. Kelimpahan
fitoplankton diamati menggunakan metode sapuan di atas gelas objek Sedgwick
Rafter dengan satuan individu per milliliter (ind/ml). Kelimpahan jenis
fitoplankton dihitung berdasarkan persamaan menurut APHAZf1%ebagai

berikut:

oi Vr 1 n
N=—x—x—x—
op Ve Vr p
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Keterangan :

N
Oi
Op
Vr
Vo

n

p

Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

: Jumlah plankton/ fitoplankton (ind/ml)
: Luas gelas penutup preparat (mm?2)

: Luas satu lapang pandang (mm2)

: Volume air tersaring (ml)

: Volume air yang diamati (ml)

: Jumlah lapang pandang yang diamati

: Jumlah plankton pada seluruh lapang pandang

Data

kelimpahan fitoplankton digunakan untuk menentukan tingkat ketersediaan

makanan kerang mutiara dan tingkat kesuburan perairan.

Untuk analisis

kesesumn lokasi pengembangan budidaya mutiara ditentukan berdasarkan syarat

kesesuaian parameter biologi dan fikikia perairan terukur. Adapun kriteria

yang digunakan sebagai berikut:

Tabel?2. Kriteria indeks kesesuaian wilayah (IKW)

NO PARAMETER KISARAN ANGKA BOBOT

1 Kecepatan arus (cm/s) 157 25 5 3
10- 15 dan 25 30 3
<10 dan >30 1

2 TSS (mg/L) <25 5 3
251 50 3
>50 1

3 Kedalaman (m) *107 20 5 3
217 30 3
<10 dan >30 1

4 Kelimpahan >15.000 & <5 x 10 5 3

fitoplankton(sel/L)
2000- 15000 & 5 x 3
10-6

<2000 & >10 1

5 Kondisi substrat Karang 5 2
Pasir 3
Lumpur 1
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6 DO (mg/L) >6
*4-*6
<4

7 Kecerahan (m) 4,5-6,5
3,5-4,4 dan 6,6;
7,7
<3,5dan >7,7

W Jl|~=, W O

8 Salinitas 32-35
28-31 dan 36 38
<28 dan >38

9 Suhu 2871 30
25-27 dan 31 32
<25 dan >32

10 Kilorofil a (mg/m3) >10
*47 10
<4

11 pH *7 -*8
5-6 dan >89
<5 dan>9

12 Fosfat (mg/L) 0,2-0,5
0,6-0,7
<0,2 dan >0,8

13 Nitrat (mg/l) 0,25- 0,66
0,9- 3,0
<0,25 ; >3,0

P W Ok, W ok, WOk W ok W ogrFr W ok

Analisis kesesuaian lokasi pengembangan budidaya kerang mutiara
dilakukan dalam 4 tahap, yaitu: (i) penyusunan matriks kesesuaian setiap kegiatan
yang dilakukan, (ii) pembobotan dan pengharkatan, (iii) anapsoximity
(pendekatanperdasarkan IKW.

Penyusunan matriks kesesuaian dilakukan dengan menggunakan-kriteria
kriteria kesesuaian untuk budidaya kerang mutiara. Kriteria kesesuaian disusun
berdasarkan parameter biofisik yang relevan dengtapskegiatan, dan dibuat
dengan mengacu pada matriks kriteria kesesuaian dari berbagai studi pustaka
seperti FAO (1976) yang diacu dalam Hardjowigehal (1996), BPPT (2004),
dan dari beberapa penelitian terdahulu, yang dimodifikasi oleh pebeliém ini
juga dilakukan pembobotan dan pengharkaemberian bobot didasari oleh

tingkat kepentingan masingasing parameter secara berurutan, mulai dari yang
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terpenting sampai yang kurang penting. Selain itu setiap tema akan dibagi menjadi
beberapa kelasayg diberi skor berdasarkan tingkat kesesuaiannya. Sehingga
pada hasi l akhir akan di perol eh oni | ai
merupakan hasil perkalian antara bobot dengan skor kelas. Setiap kriteria dan
parameter, pemberian bobot, dan skor keldentukan berdasarkan studi
kepustakaan, dan justifikasi dari tenaga ahli yang berkompeten di bidang
perikanan, baik secara tertulis maupun secara lisan.Proses pemberian bobot dan
skor dilakukan melalui pendekatamdex overlay mode{BonhamCarter, 1994
dalamVincentius, 2003) deng%n persamaan matematis sebagai berikut:
asw
S = I n
AW,
i

Dimana: S = Indeks terbobot dari area atau poligon terpilih
S;j = Skor kelas kg dari layer kei
W, = Bobot untukinput layer kei
n =Jumlah layer

Pembagian kelas kesesuaian dilakukan menurut klasifikasi FAO (1976)
yang diacu oleh Hardjowigeno (2001), yang membagi kesesuaian lahan menjadi 2
ordo, yaitu ordo S dquitable/sesudi dan ordo N ot suitable/tidak sest).
Selanjutnya ordo ini dibedakan lagi menjadi kedakas yaitu: Sangat Sesuai (S1),

Sesuai (S2), dan Tidak Sesuai Permanen (N).

1. Kelas S1: sangat sesuduighly suitablg, yaitu: lahan tidak mempunyai
pembatas yang berat untuk suatu penggunaan tedeo&ua lestari, atau
hanya mempunyai pembatas yang kurang berarti dan tidak berpengaruh
secara nyata terhadap produksi lahan tersebut, serta tidak akan menambah
masukan dari pengusahaan lahan tersebut. Bltlaring untuk kelas S1
sebesar 3.

2. Kelas S2:sesuai guitablg, yaitu: lahan yang mempunyai pembatas yang

agak berat untuk suatu penggunaan tertentu secara lestari. Pembatas
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tersebut akan mengurangi produktivitas lahan dan keuntungan yang
diperoleh, serta meningkatkan masukan untuk mengusahakan lahan
tersebut. Nilascoringuntuk kelas S2 sebesar 2.
3. Kelas N: tidak sesuai permanepefmanent not suitable yaitu: lahan

yang mempunyai pembatas sangat berat/permanen, sehingga tidak
mungkin dipergunakan untuk suatu penggunaan tertentu yang lestari. Nilai
scoringuntuk kelas N sebesar 1.

Adapun untuk penarikan kesimpulan dari hasil evaluasi berdasarkan

kriteria yang disajikan dalam Tabel...

Tabel 3. Kesimpulan berdasarkan kisaran nilai/skor

No. Kisaran Nilai/Skor Kesimpulan
85-100 Sangat Sesuai (SS), area tidak memiliki fal
pembatas yang berarti
60- 84 Cukup sesuai (CS), areal mempunyai pemb

yang cukup berarti, sehingga pei
diperhitungkan sistem pembudidayaan y:
akan diterapkan

<60 Tidak Sesuai (TS), areanempunyai faktol
pembatas yang sangat berat, sehin
mencegah kemungkinan menggunakannya

Sumber: Sutaman (1993); Utojo, dkk, (2000)
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BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Kondisi UmumLokasi Penelitian

Kabupaten Gorontalo Utara secadministrasi seluruh wilayah berada
pada bagian garis pantai. Wilayah perairan tersebut keseluruhannya merupakan
perairan pesisir yang membentang dari KecamatanTolinggula sampai dengan
Kecamatan Atinggola. Beberapa wilayah bagian perairan lautnya merupakan
daerah perairan yang terlindung. Kondisi tersebut secara umum dapat dikatakan
cocok bagi kegiatan pengembangan kawasan perikanan budidaya laut, perikanan
tangkap, industri pengolahan hasil perikanan, dan industri wisata bahari. Hal ini
sangat menunjang ipritas program pembangunan Kabupaten Gorontalo Utara
sebagai kawasan minapolitan yang unggul.

Salah satu usaha pengembangan kawasan perikanan di Kabupaten
Gorontalo Utara yang mempunyai potensi nilai ekonomi tinggi adalah usaha
pengembangan budidaya ketzanaring apung (KJA). Salah satu jenis ikan yang
diusahakan dalam budidaya KJA adalah ikan kerapu, naemrkianusaha KJA
di Kabupaten Gorontalo Utara berlum berjalan maksimal. Beberapa program
pemerintah yang dilakukan untuk mendorong pengembangana usdiA
sebenarnya telah dilakukan, namun hingga saat ini produksinya belum maksimal

padahal nilai jual dari usaha budidaya dengan teknik KJA lebih tinggi.

5.2.Inventarisasi Jenis Kerang Mutiara Family Pteridae

Berdasarkan hasil inventarisasi jenis di lokpsnelitian ditemukan dua

jenis kerang mutiara dari Famili Pteridae. Lebih jelasnya disajikan deddwel 7.

Tabel 4. Hasil inventarisasijenis kerang mutiara di lokasi penelitian

No Nama Jenis Stasiun | Stasiun Il Stasiun Ill  Stasiun IV

1 Pinctada + + - -
margaritifera

2  Pteria penguin + + - +

Keterangan: (+) ditemukar) (tidak ditemukan
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Jenis kerang mutiara yang ditemukan pada saat penelitian ada dua jenis
yaitu Pinctada margaritiferadanPteria penguifGambar 4.

Gambard. Jenisjenis kerang mutiara yang ditemukan di lokasi penelitian;
A. Pinctada margaritifera B. Pteria penguin

Kedua jenis ini tidak demukan di semua stasiun (TabglBada stasiun 3
tidak ditemukan kedua jenis tersebut, sedangkan pada stasiun 4 hanpageais
penguin.Berdasarkarasil observasi kondisi lapangan bahwa di stasiun 3 dan 4
terdapat kegiatanmasyarakat berupa penangka ikan dengan menggunakan
bubu. Kondisi bubu ickedua lokasi tersebut relabersih, mungkin karena selalu
dibersihkan oleh pemiliknya supaya tidak menjadi pengganggu bagi ikan target.

Kerang mutiara merupakasalah satu biota laut yang hamgemua
bagian dari tubuhnya mempunyai nilai ekonomis. Jgms kerang mutiara yang
ada di Indonesia adalaRinctada maxima, P. margaritifera, P. chimnitzii, P.
fucata, dan Pteria penguin.Dari kelima jenis tersebut yang dikenal sebagai
penghasiimutiam terpenting yaitlPinctada maxima, P. margaritiferdanPteria
penguin(Taufiq, dkk, 2007). Di lokaspenelitian ditemukan 2 jenis diantara 3
jenis kerang mutiara terpenting penghasil mutiara tersebut yaitu Ramsada
margaritiferadanPteria penguin.
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5.3. Kelimpahan Fitoplankton

Hasil identifikasi dan perhitungan kelimpahan fitoplankton yang

ditemukan di lokasi penelitianishjikan dalam Tabel.5

Tabel 5. Kelimpahan jenis fitoplankton di lokasi penelitian

No. Phyllum Nama Spesies Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3  Stasiun 4

1 Chlorophyta Cosmarium sp. 476.25 317.50 562.24 694.53

2 Hyalotheca mucosa 0 1058.33 O 0

3 Chlorella sp. 793.75 2381.24  926.04 0

4 Golenkinia sp. 330.73 231.51 0 198.44

5 Pediastrum simplex 2116.65 529.16 3208.05 3174.98
3717.37 4517.73  4696.33  4067.94

1 Chrysophyta Achnanthes brevipes 727.60 1587.49  661.45 0

2 Amphora sp. 396.87 330.73 694.53 0

3 Cymbella sp. 198.44 66.15 330.73 132.29

4 Chaetoceros affinis 2116.65 4497.89 1058.33  1587.49

5 Chaetoceros messanensis  396.87 0 1852.07  1190.62

6 Coscinodiscus sp. 132.29 165.36 0 198.44

7 Hemiaulus membranaceous 264.58 396.87 0 1058.33

8 Rhizosolenia castracanei 264.58 1389.05  463.02 396.87

9 Rhizosolenia imbricate 264.58 2778.11  297.65 0

10 Rhizosolenia pungens 198.44 330.73 350.57 198.44

11 Surirella sp. 244.74 562.24 926.04 0

12 Synedra gailonii 297.65 879.73 727.60 99.22

13 Synedra Montana 0 1342.75  793.75 132.29

14 Synedra ulna 793.75 661.45 416.72 661.45

15 Nitzschia sp 628.38 482.86 19.84 992.18
6925.43  15471.42 8592.29 6647.62

1 Chyanophyta Anabaena sp. 6482.25 O 3571.85 8995.78

2 Oscilatoria sp. 5688.51 9524.94 8863.49 2381.24
12170.76 9524.94  12435.34 11377.02

Kelimpahan Total (sel/L) 22813.56 29514.10 25723.96 22092.58

Tabel 5 menunjukkan bahwa fitoplankton yang ditemukan di lokasi

penelitian terdiri dari 3 phyllum yaitu Chlorophyta, Crysophyta dan Cyanophyta

yang terdiri dari 22 spesies kelimpahan jumlah individu yang bervariasi.

Kehadiran spesies di setiap stasiun agak besiadan stasiun yang paling tinggi
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jumlah spesiesnya adalah di stasiun 1 dan 2 (19 spesies), selanjutnya stasiun 3
(18 spesies) dan terendah di stasiun 4 sejumlah 16 spesies. -Wasimg
phyllum memiliki jumlah spesies yang bervariasi. Berdasarkan gatay
diperoleh bahwa phyllum Chrysophyta memiliki jumlah spesies yang paling
tinggi (15 spesies), Phyllum Chlorophyta (5 spesies) dan terendah adalah Phyllum
Chyanophyta (2 jenis). Hasil perhitungan total kelimpahan spesies per phyllum
menunjukkan bahwal@ysophyta di stasiun 2 yang kelimpahannya paling tinggi,
namun secara umum Chyanophyta yang cenderung memiliki total kelimpahan
yang lebih tinggidibanding yang lainnya (Tabel).5Lebih jelasnya komposisi
masingmasingspesies disajikan dalam Gambar 5
Oscillatoria sp.
Anabaena sp.
Nitzschia sp
Synedra ulna
Synedra montana
Synedra gailonii
Surirella sp.

Rhizosolenia pungen:
Rhizosolenia imbricate

-

@ Rhizosolenia castracane _

@ Hemiaulus membranaceu m Station 4
& Coscinodiscus sp u Station 3
Chaetoceros messanens = )
Chaetoceros affinis Em— H Station 2

Cymbella sp. = Station 1

Amphora sp.
Achnanthes brevipes
Pediastrum simplex
Golenkinia sp.
Chlorella sp.
Hyalotheca mucose
Cosmarium sp.

T T T T 1

0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00
Kelimpahan (%)

Gambars. Kelimpahan Fitoplankton di Perairan Gorontalo Utara

Gambar 5 menunjukkan bahwa secara umum dapat dilihat bahwa
kelimpahan specigdscilatoriasp. danAnabaenasp. yang relatif tinggi dibanding
kelimpahan spesiespesies dinnya. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa

stasiun 2 memiliki kelimpahan total yang paling tinggi dibanding stastiasiun
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lainnya. Lebih jelasnya hasil perhitungan kelimpahan jenis berdasarkan divisi

pada setiap stasiun penelitidisajikan dalam Tiael 6

Tabel6. Hasil penghitungan nilai kelimpahan (ind/L) berdasarkan divisi

No. Divisi Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
1 Chlorophyta 3717.37 4517.73 4696.33 4067.94
2 Chrysophyta 692543  15471.42 8592.29  6647.62
3 Chyanophyta 12170.76  9524.94 1243534 11377.02
Kelimpahan total 22813.56 29514.10 25723.96 22092.58

Tabel 6 menunjukkan bahwa kelimpahan total fitoplankton di stasiun 1
sebesar 22813,56 ind/L, stasiun 2 sebesar 29514,10 ind/L, stasiun 3 sebesar
25723,96nd/L, dan stasiun 4 sebesar 22092,58 ind/L.

Kelimpahan (ind/L) Berdasarkan Divis

2000000 — ————

15000,00
10000,00 —

5000,00
0,00

Stasiun 1 Stasiun 2 .
Stasiun 3 .
Stasiun 4

® Chlorophyta m Chrysophyta m Chyanophyta

Gambar6. Kelimpahan (ind/L) berdasarkan divisi di setiap stasiun penelitian

Gambar 6 menunjukkan bahwa kelompok Chrysophyta di stasiun 2 yang
paling tinggi kelimpahannya dan yangreedah adalah dari kelompok
Chlorophyta, sedangkan kelompok Chyanopimy&amliki kelimpahan yangaling
tinggi disemua stasiun kecuali di stasiun 2.

Pengembangan budidaya mutiara mensyaratkan perairan yang memiliki
tingkat kesuburan yang baigeperti umumya moluska bivalvia, kerang mutiara
adalahfilter feedersataususpension feedesepanjang siklus hidupnydereka

menyaring partikel tersuspensi, seston, dari peralraekitarnyaLucas, 2008;
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Dunphyet al, 2006).Fitoplankton memegang peranpanting dalam budidaya
kerang mutiardFaturrahmanet al, 2015)

Fitoplankton merupakan salah satu organisme yang mempunyai peranan
yang sangat penting dalam siklus kehidupan dalam perairan. Fitoplankton dapat
digunakan sebagai bahan kajian untuk mengetahalitas dan kesuburan suatu
perairan yang sangat diperlukan untuk mendukung pemanfaatan sumberdaya
pesisir dan laut. Lima kelompok besar fitoplankton yang hidup di perairan yaitu
phyllum Cyanophyta (alga biru), Chlorophyta (alga hijau), Chrysophyta (al
kuning), Pyrrophyta dan Euglenophy&idyastutiet al, 2003 Yuliana, 2012)

Fitoplankton yang ditemukan saat penelitian terdiri dari 3 phyllum yaitu
Chlorophyta, Chrysophyta dan Cyanophyta dan jumlah jenis fitoplankon yang
ditemukan banyak dari phylu Chrysophita. Phyllum Chrysophyta terdiri dari
Kelas Xantophyceae,Chrysophyceae dan Bacillariophyceae (diatomae)
(Widyastuti et al, 2001) Brahmana (2001) menjelaskan bahwa anggota alga
Chrysophyta agak heterogen, mengandung kleapfdan pada alga klat emas
berisi klorofil-c, beta karotin dan xantofil fucoxantin. Selanjutnya dijelaskan
bahwa yang paling utama dari Chrysophyta adalah diatom yang merupakan
pendaur energy di perairan alam dan sering dinyatakan sebagai produsen primer
utama di laut. Nyakken (1992),

Komposisi fitoplankton di laut didominasi oleh Bacillariophyceae.
Kelimpahan fitoplankton yang diimnukan agak bervariasi (Gambay dengan
jumlah jenis yang relatif banyak (22 spesieblutrisi yang berbeda dalam
mikroalga dan campuran bebhpa spesies umumnya digunakan untuk
memberikan keseimbangan nutrisi yang baik bagi perkembangan larva
(Southgate, 2008)

Dua spesies yang agak dominan ad&ahillatoria sp. darAnabaenasp.,
keduanya dari Phyllum Chyanophyta. Hasil ini agak berlmsgdegan hasihasil
penelitian sebelumnya bahwa fitoplankton yang ditemukan didominasi oleh jenis
dari kelompok Bacillariophyceae (diatom), antara lain di perairan Jailolo
Halmahera Barat, di perairan laut Riau, di perairan Teluk Gilimanuk TNBB, dan
di pearan Berau(Yuliana, 2015; Ariana, dkk2014 Thoha, 2007 Aryawati &
Thoha, 2011).Hasil penelitian serupa telah dilaporkan oleh Radiarta (2013)
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bahwa fitoplankton yang ditemukan di Selat Alas kabupaten Sumbawa NTB
didominasi oleh 5 jenis dan jenis ya@gcillatoria sp dari kelas Chyanophyceae
yang lebih tinggi kelimpahannya disbanding je@isaetocerosp., Thallasionema

sp., Melosira sp., danSkeletonemasp dari Kelas Bacillariophyceae dengan
kelimpahan berturdiurut 446 ind/L, 203 ind/L, 55 ind/L, 32d/L, dan 25 ind/L.

Kerang mutiara di lingkungan alaminya secara simultan dipengaruhi oleh
berbagai faktor lingkunganMakanan merupakan faktor yang paling utama
(Lucas, 2008). Pertumbuhan dan perkembangan kerang mutiara dipengaruhi oleh
ketersediaammakanan(Gosling, 2003; Saucedo & Southgate, 200Rgrang
mutiara menyaring makanan dadspended particulate matt€ePM), terutama
terdiri dari bacteria, microalgae, material organic tersuspensi, dan partikel
anorganik. Jumlah makanan merupakan fakttama dalam funsi metabolic,
fisiologis, pertumbuhan dan kelangsungan hidup kerang mutiara.

Gosling (2003), meskipun di alam bivalvia memakan bermacaicam
jenis partikel tersuspensi, akan tetapi fitoplankinarupakan sumber makanan
yang paling digemariKepadatan optimum dari mikroalga untuk kerang mutiara
berkisar10-100x1G cell/ml (Lucas, 2008). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelimpahan total fitoplankton di lokasi penelitian sitadalam kondisi optimum
karena kelimpahannymasih masuk dalamilai kisaran tersebut yaitu dengan
nilai kelimpahan individuberkisar antara 22098 29514 sel/L. Kelimpahan di
perairan Gorontalo Utara memiliki kelimpahétoplankton yang relative masih
cukup tinggi. Kepadatan dan komposisi fitoplankton merupakan fakimg

sangat penting dalam penentuan lokasi budid@ésthurrahmangt al.,2015).

5.4. Kondisi Fisik-Kimia Perairan

Hasil pengukuran beberapa parametegdimgan disajikan dalam Tabel 7

Tabel7. Hasil pengukuran parameter fidgdkmia dan biologi di lokasi penelitian

No. Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
1 TDS (mg/l) 88,6 88,1 87,55 87,8
2 TSS (mg/L) 176 287 323 181
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3 BODs (mg/l) 24 27,5 30,5 57.5
4 COD (mg/l) >1500 >1500 >1500 >1500
5 Conduktivitas (mS/cm) 50,8 50,4 50,5 55,6
6 Kecepatan arus (m/s) 0.085 0,165 0,1 0,09
7 DO (ppm) 4,16 4,46 4,71 4,73
8 Suhu £C) 29,6 29,5 29,8 30,1
9 Salinitas (a 333 32,9 33,1 33,4
10 pH 6,89 6,92 6,99 7,34
11 Nitrat (mg/l) TT TT TT TT
12 Fosfat (mg/L) 0,0088 0,0071 0,0021 0,0118
13 Kecerahan (m) 16 6 7 5
14 Kedalamam (m) 16 6 7 5
15 Kondisi substrat pasir karang Pasir karang
berkarang berpasir berpasir

16 Kondisi cuaca cerah cerah Cerah Cerah
17 Klorofil a (mg/m3) 0,7872 1.0152 0,9844 0,9504
18 Kelimpahan fitoplankton

(selll) 22814 29514 25724 22093

Keterangan: TT (tidak terdeteksi)

Pengembangan budidaya kerang mutiara selain dipengaruhi oleh faktor
biologi (ketersediaan makanan), juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan fisik
dan kimia perairan. Luca@008&), sebagaimana halnya organisme poiloterm,
kerang mutiara sangat dipengaruhi oleh suhu lingkungan dalam proses laju
metabolismenya, seperti respirasi dieding rates. Suhu terukur pada saat
penelitian berkisar antara 2988,1°C (Tabel7). Kisaransuhu ini masih optimum
untuk pertumbuhan biota laut. Suhu air permukaan di wilayah tropis yaitu antara
20-30°C (Nybakken, 1992)

Kecepatan arus merupakan parameter penting yang berhubungan dengan
distribusi fitoplankton.Perbedaan kondisi arus dapat mempengaruhi distribusi
plankton yang merupakan makanan utama bagi kerang mutizzas (2008),
arus air sangat penting untuk membawa makanan dan oksigen untuk kerang
mutiara serta membawa serta limbah merekaskipun arusyang kuat mungkin
menghilangkan peningkatan material organic tersuspemsngganggu proses
penyaringan dan preingestivecepatan arus saat penehtigaitu 0,08%0,165
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m/s (Tabel ¥, tergolong rendah. Radiarta (2013) juga melaporkan bahwa
kecepatan asiterukur saat penelitian di Selat Alas yaiu@?27 m/s.

Hasil pengukuran parameter Nitrat tidak terdeteksi dan kandurosfat
rendah (Tabel ) Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh
Yuliana (2015) bahwa di stasiun Idamdehe,rdNittidak terdeteksi dan fosfat
0,004 mg/L. Konsentrasi ini berada pada kondisi yang sangat rendah dan dapat
merupakan faktor pembatas. Walaupun kandungan nutrient rendah, namun
kelimpahan fitoplankton di lokasi penelitian masih dalam kondisi yang balk. Ha
ini mungkin karena parameter lingkungan lainnya masih berada dalam kondisi
yang optimum. Menurut Yuliana (2015) bahwa tidak terdeteksinya kandungan
nitrat dan rendahnya kandungan fosfat tersebut diduga karena kedua nutrient
tersebut telah dimanfaatkareblfitoplankton untuk pertumbuhannya.

Nitrat dan fosfat merupakan unsure yang berperan menyokong
pertumbuhan baik dalam pembentukan protein maupun aktivitas metabolisme
tumbuhan air. Pertumbuhan dan biomassa dapat tercapai dengan baik jika nitrat
dan fosfa di lingkungan perairan tercukupi.

Selanjutnya dilakukan penghitungan nilai indeks biologi untuk melihat
tingkat stabilitas lingkungan. Hasil penghitungan indeks biologi yang yang
meliputi indeks keanekaragaman, indeks dominansi dan indelesagasnan

disajikan dalam Tabel.8

Tabel 8. Hasil penghitungan nilai Indeks Biologi Fitoplankton di Lokasi

Penelitian
No. Indeks Biologi Stasiunl Stasiun2  Stasiun 3 Stasiun 4
1 Indeks Keanekaragaman (H' 1.8924 2.2691 2.2098 1.8422
Indeks Dominansi (D) 0.2464 0.1578 0.1715 0.2336
3 Indeks Keseragaman (S) 0.6908 0.7853 0.7888 0.7422

Tabel8 menunjukkan bahwa nilai Indeks Keanekaragaman berkisar antara
1,842271 2.2691, Indeks Dominansi berkisar antara 0,18¥2464 dan Indeks
Keseragaman berkisar antara 0,6908,7888. Berdasarkan tabel tersebut dapat
dilihat bahwa stasiun 2 memiliki nildndeks Keanekaragaman tertinggi dengan

nilai Indeks Dominansi terendah.
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Kondisi perairan laut Kwandang Gorontalo Utara dapat dikatakan masih
dalam kondisi baik, yang dapat dilihat dari hasil penghitungan nilai indeks biologi
(Tabel 8). Hasil tersebut dapatligunakan untuk menguji tingkat kestabilan
lingkungan. Nilai indeks keanekaragaman di perairan Gorontalo Utara
menunjukkan kriteria keanekaragaman sedang. Odum, (1996), kisaBan 1
menunjukkan keanekaragaman sedang dan kestabilitas komunitas sedang. Hasil
analisis kemerataan menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di lokasi penelitian
dalam keadaan seimbang. Sebagaimana Gustiarisane (@atht) Liwutang,
dkk, (2013) bahwa jika kesamarataan lebih besar dari 0,5 dan mendekati 1, maka
keseragaman organisme dal&keadaan seimbang dan tidak terjadi persaingan
baik terhadap tempat maupun makanan. Hasil analisis indeks dominansi juga
menunjukkan nilai yang rendah yang artinya bahwa tidak ada spesies yang
mendominasi.

Menurut Subagja dkk (2001), pada pencemaran pgmantauan tidak
langsung dilakukan melalui beberapa pengujian utama seperti COD, BOD,
partikel tersuspensi dan sebagainya. Dijelaskan pula bahwa berdasarkan
kandungan oksigen, suatu badan air belum dinyatakan tercemar apabHay@OD
lebih tinggi dari niai BOD badan air tersebut. Berdasarkan hasil di Tabel 2 dapat

dikatakan bahwa perairan di lokasi penelitian belum tercemar.

5.5. Lokasi Potensial Budidaya Kerang Mutiara di Perairan
Gorontalo Utara

Penentuan lokasi potensial untuk budidaya kerang mutig@raggunakan
metode indeks kesesuaian wilayah (IKW). Berdasarkan hasil penelitian, maka

analisis IKW dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil analisis IKW di setiap stasiun penelitian

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasun 4
NO  PARAMETER
Nilai Bobot Skor Nilai Bobot Skor Nilai Bobot  Skor Nilai Bobot Skor
Kecepatan
1 8,5 3 3 16,5 3 15 10 3 9 9 3 3
arus (cm/s)
2 TSS (mg/L) 176 3 3 287 3 3 323 3 3 181 3 3
3 Kedalaman
(m) 16 3 15 6 3 3 7 3 3 5 3 3
4 Kelimpahan 22814 3 15 29514 3 15 25724 3 15 22093 3 15
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fitoplankton

(sellL)
Pasir

5 Kondisi berkar ::;?S?r Pasir Karang

substrat ang 2 6 2 10 2 6 2 10
6 DO (mg/L) 4,2 2 6 4,46 2 6 4,71 2 6 4,73 2 6
. Kecerahan

(m) 16 2 2 6 2 10 7 2 6 5 2 10
8 Salinitas 33,3 2 10 32,9 2 10 33,1 2 10 33,4 2 10
9 Suhu 29,6 2 10 29,5 2 10 29,8 2 10 30,1 2 10
10 Klorofii a 0,787 0,984

(mg/m3) 2 1 1 1.0152 1 1 4 1 1 0,9504 1 1
11 pH 6,89 1 3 6,92 1 3 6,99 1 3 7,34 1 5
1 Fosfat 0,000 0,002

(mg/L) 8 1 1 0,0071 1 1 1 1 1 0,0118 1 1
13 Nitrat 1 1 1 1

(mgfl) >25 1 >25 1 >25 1 19,4 1

IKW 76 88 74 78

Tabel 9 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil evaluasi, skor nilai IKW
yang diperoleh pada lokasi penelitian berkisar antarai 788. Hasil ini
menunjukkan bahwa lokasi penelitian berada pada kriteria sangat sesuai dan
cukup sesuai untuk pengembangan budidegrang mutiara, dimana yang sangat
sesuai yaitu stasiun 2 dan stassasiun lainnya berada pada kategori cukup
sesuai. Faktor yang menjadi faktor pembatas adalah arus, substrat dan kecerahan.

Pemanfaatan perairan pantai untuk kegiatan budidaya d=myat
dikategorikan sebagai areal yang sesuai dan tidak sesuai berdasarkan uji
kelayakannya. Kelayakan suatu lokasi tergantung dari ada tidaknya-fizaiktmr
pembatas bagi biota yang akan dibudidayakan. Budidaya laut akan optimal
apabila berada di lokagang memiliki faktor pembatas relatif kecil. Fakfaktor
pembatas di alam secara umum terdiri dari faktor fisik, biologi, kimia dan geo
oseanografi. Faktor pembatas ini sangat mempengaruhi kehidupan organisme.
Jika hasil analisis menunjukkan sesuai d#sgak, maka kegiatan budidaya yang
akan dilakukan akan baik. Sebaliknya jika hasil analisisnya menunjukkan hasil
cukup sesuai/layak atau tidak sesuai/layak, maka organisme budidaya akan
mengalami gangguan dan akan memberikan hasil yang tidak baik.

Kecepdan arus yang kuat akan merangsang kerang mutiara cepat lapar

dan akan sulit untuk mendapatkan makanan karena biota tersebut meffilfgkan
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feeder(Adibrata, dkk, 2007). Hasil evaluasi kecepatan arus menunjukkan bahwa
hanya stasiun 2 yang memiliki kecégnraarus yang sangat sesuai untuk kehidupan
mutiara, sedangkan stastgatasiun lainnya masuk kategori tidak seskaiena
arusnya terlalu lambaf aufik, dkk, (2007)kecepatan arus yang layak yaitu 0,1
m/si 0,3 m/s. Berdasarkan data yang diperoleh (T@palapat dilihat bahwa
untuk stasiun 1 dan 4 memiliki kecepatan arus terukur < 0,1 m/s. Kecepatan arus
pada perairan mempengaruhi laju filtrasi dari kerang mutiara. Kerang mutiara
memiliki sifat filter feeder,sehingga sangat membutuhkan peranan pevdran

yang membawa plankton sebagai makanan alami bagi tiram mutiara. Tetapi
selanjutnya Taufik, dkk, (2007) menyatakan bahwa kondisi arus yang kuat selama
berjamjam dapat membuat tiram mutiara kelaparan. Daerah yang memiliki
kecepatan arus >0,4 m/s sebgi& dihindari. Kecepatan arus dapat
mempengaruhi pertumbuhan tiram mutiara.Kecepatan arus yang tinggi dapat
menghambat aktivitas filtrasi bivalvia.

Kecerahan air terukur di stasiun 1 relatif tinggi dibanding dengan stasiun
stasiun lainnya. Kecerahan yanerlalu tinggi tidak dibutuhkan oleh kerang
mutiara (Kangkan, dkk, 2007). Kangkan, dkk, 2007 melaporkan juga bahwa nilai
kecerahan yang diperoleh di lokasi perairan Teluk Kupang NTT memperlihatkan
kisaran nilai tidak mendukung bagi kerang mutiara.

Pemanfatan potensi sumberdaya lahan pesisir untuk pengembangan
kegiatan budidaya laut di perairan laut Gorontalo Utara dimasa dating memiliki
prospek yang cerah dengan ekosistem sumberdayanya yang masih lestari dan
belum dimanfaatkan secara optimal. Kelestarghkosistem tersebut sangat
dipengaruhi dan ditentukan oleh karakteristik wilayahnya, sehingga dalam
penanganannya harus secara betatii cermat, optimal, efisien, dan
berkelanjutan serta disesuaikan dengan daya dukung lingkungan yang secara
ekonomis damrkologis menguntungkan.

Salah satu faktor yang merupakan modal dasar bagi pembangunan
perikanan budidaya kerang mutiara adalah potensi lahan/wilayah yang sesuai.
Ketepatan identifikasi kesesuaian wilayah penting artinya untuk tahap awal dalam

langkah pegembangan kedepan.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Jenis kerang mutiara yang ditemukan di Perairan Kwantkadgi dari 2
jenis yaituPinctada margaritiferadanPteria penguin

2. Hasil analisis kelimpahan fitoplankton menunjukkan bahwa wilayah
perairan Kab. Gorontalo Utara dalam kondisi optimum untuk
pengembangan budidaya kerang mutiara.

3. Hasil analisis kondisi fisik&imia perairan menunjukkan bahwa kualitas
air dilokasi penelitian dalam kondisi tercemar ringan.

4. Hasil analisis kesesuaian wilayah menunjukkan bahwa lokasi penelitian
cukup sesuai sangat sesuai untuk budidaya kerang mutiara. Lokasi yang
sangat sesuai untuk budidaya kerang mutiara terdapat pada S2asiun

sedangkan lokasi yang cukup sesuai terdapat pada Stasiun 1, 3 dan 4

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal, antara
lain:

1. Perlu penelitian lanjutan tentang kemampuan settle larva kerang
mutiara, analisis biomassa reeg mutiara dan pertumbuhan larva
kerang mutiara menjadi kerang dewasa untuk keperluan budidaya.

2. Perlu pengelolaan secara menyeluruh terutama pada kawasan
ekosistem terestial yang memberikan dampak pada ekosistem di

wilayah pesisir/perairan.
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Pendapatan Masyarakat Suku Bajo
Torosiaje Kabupaten Pohuwato

11 | Prototipe Perahu Listrik Hasil Kolaborasi 2016 Anggota
Energi Surya dan Angibntuk Masyarakat
Nelayan Tradisional.

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakadalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Tahun Posisi

1 Pemberdayaan Masyarakat PNPM 2010 Ketua Tim
Mandiri Kelauatan dan Perikanan Ka
Gorontalo Utara

2 PemberdayaaBkosistem Mangrove 2014 Ketua Tim
Dan Pemanfaatan Pembangkit Listril
Tenaga Angin Dari Bahan Bekas
Dalam Menunjang Aktivitas
Masyarakat Pesisir

3 Proteksi Dini Bahaya Merkuri 2015 Anggota
Terhadap Masyarakat Pesisir Desa
Buladu

4 Pemberdayaan IstNelayan Melalui 2016

Pendekatan Ekonomi Keluarga
Nelayan di Tabongo Kabupaten
Boalemo

E. Pengalaman Profesional Serta Kedudukan Saat Ini

No Institusi Tahun Posisi

1 Fakultas Perikanan dan limu 2014 Ketua Jurusan
Kelautan Universitas Negeri Manajemen
Gorontalo Sumberdaya

Perairan

2 Fakultas Perikanan dan llmu 2015 Wakil Dekan llI
Kelautan Universitas Negeri
Gorontalo
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F. Publikasi limiahdalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Artikel lImiah Nama Jurnal | Volume/Nomor/Tah
un
1 | Perencanaan Pembangunan Pelangi llmu | Volume 3 Januari
WilayahBerbasis Perikanan di (Jogjakarta) | 2010

pulau Dudepo

2 | Pemanfaatan Wilayah Pesisir Dal Hukum Volume 3
Dunia Perikanan Ditinjau Dari Legalitas | Februari2010
Aspek Hukum (UNG)

3 | Model Pengembangan Perikanan Teknologi | Volume 2 Mei 2012
TangkapBerbasis Minapolitan di | Perikanan dar
Kabupaten Gorontalo Utara Kelautan
(IPB)

G. Pemakalah Seminar limiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

No Nama Pertemuan Judul Artikel llmiah Waktu dan
[Imiah/Seminar Tempat
1 | Pemateri pada Seminar Strategi Kamis 16 Mei
Nasional Perikanan Tangkag Pengembangan 2013

Perikanan Tuna di | bertempat di IPB
Kabupaten Gorontalg International

Utara Convention
Center,
Bogor
2 | Pemateri pada Seminar Modifikasi Hand 22 Oktober 2015
Nasional Perikanan Tangkap Line Menggunakan | Auditorium
Batu Akik Sumardi
(gamestone) dalam | Sastrakusumabh,
Upaya Hasil FPIK-IPB-Bogor

Tangkapan (studi
kasus di kabupaten
Gorontalo Utara)
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Dasar Keilmuan.

Gorontalo, 20 November 2017
Pengusul,

Dr. Alfi Sahri R.gamadi, S.Pi, M.Si

NIP. 198004212006042001
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Dasar Keilmuan.

Gorontalo, 20 November 2017
Pengusul,

/
Sri Nurvatin Hamzah, S.Kel, M.Si
NIP. 198004212006042001
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Phytoplankton Abundance as a Preliminary Study
on Pearl Oyster Potential Culture Development in

the North Gorontalo Water
Femy M. Sahami, Alfi S.R. Baruadi, !Sri N. Hamzah

'Department of Aquatic Resources Management, Faculty of Fisheries and Marine Science,
Gorontalo State University, JI. Jenderal Sudirman No. 6, Gorontalo City, Gorontalo
Province, Indonesia. Corresponding author: Femy M. Sahami,
femysahami@yahoo.co.id

ABSTRACT. Kwandang water, Northern Gorontalo is considered as a very potential area for marine
aquaculture especially the pearl oyster cultivation. However, a study of this prospective has not been
published. The realization of the pearl oyster farming is affected by several factors. One of the factors that
influence the success of oyster farming is the selection of proper location, which has suitable water quality
for marine biota and good water productiveness as well in term of the abundance of phytoplankton. This
study aims to analyze the abundance of phytoplankton as one of the biological parameters for the
development of pearl oyster culture in the North Gorontalo area. The research method used is explorative
by survey. The measurement of physical and chemical parameters is conducted in situ, while the biological
parameter (phytoplankton) analysis is carried out in the laboratory. The results show that the North
Gorontalo water qualifies as a good site for pearl oyster culture based on the abundance of phytoplankton.
Keywords: abundance, phytoplankton, pearl oyster, water quality, North Gorontalo

Introduction. Pearl oysters are one of the potential organisms that can be developed as
part of the cultivation industry. The term "pearl oysters" has traditionally been applied to
bivalves of the Pinctada and Pteria genera, including in the family Pteridae and most
species of Pteridae are tropical and subtropical, but the distribution of some species
extends to higher latitudes (Wada & Témkin, 2008)

Pearls have been considered as treasured, symbols of wealth, power, and
prestige, as well as an object of devotion and respect (Strack, 2008). Currently, the
cultivation of pearl oyster is one of the prospect businesses in Indonesia, especially its
potential that has not been developed optimally. Potential land for the development of
pearl shellfish cultivation and abalone in Indonesia amounted to 62,040 Ha (Hamzah,
2007).

Pearl oysters are one of the important commodities with economic potential value
of 120 million US$ (Dahuri, 2000). In addition, the territorial waters of eastern Indonesia
such as Papua, Arafuru and Sulawesi Islands, have a great potential for pearl oysters.
Gorontalo is one of the areas in eastern Indonesia that has a wide coastal and is
supposed to have the potential of pearl oyster.

Development of cultivation that currently exists in the North Gorontalo waters is
the cultivation of fish in floating cage and seaweed, while the cultivation of pearl oyster
has not been glanced. In establishing a pearl cultivation business, the cultivation location
plays an important role for successful pearl oyster production. Good cultivation sites
should meet technical requirement such as water quality, water productiveness, fry and
host resources, supporting facilities, security, markets and transportation (Fathurrahman
et al., 2015).

Pearl oyster belong to the group of herbivores that do not require additional food
because they feed phytoplankton that naturally occur (Matthiessen, 2001; Powell et al.,
2002, 2004; Fernandez et al., 2006). As phytoplankton is the main food, biochemistry
composition plays key role in nutrition quality in phytoplankton and its function for
bivalve (Powell et al., 2002, 2004)

This study aims to analyze the abundance of phytoplankton as a biological
parameter for the development of pearl cultivation in North Gorontalo waters. This
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research is expected to provide basic information in the early efforts of developing the
research area into a pearl oyster cultivation region in the future. Especially by promoting
the development of pearl oyster cultivation community-based.

Materials and Methods

Description of the study sites. The sampling location was carried out in the waters of
North Gorontalo Regency with the sampling points taken in 4 stations (Figure 1). Station
1 located in administrative area of Dunu Village (00°56’52.2”N and 122°38'28.4”E),
Station 2 is located in administrative area of Tolango Village (00°52/50.2”N and
122°45'30.7”E), Station 3 located in administrative area of Garapia Village
(00°53’19.9”N and 122°44’13.2”E), and Station 4 located in administrative area of
Monano Village (00°5340.2”N and 122°41'48.2"E)
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Figure 1. Map of Study Location

Phytoplankton Sampling. The main data collected in this research is phytoplankton
data as biological parameter and physics-chemical data of waters as supporting data.
Water sampling for phytoplankton observation using plankton net (size 25pm). Water
samples are taken vertically and horizontally. The filtered water sample is preserved by
adding 1% Lugol solution. For the physics-chemical data such as temperature, salinity,
pH, and dissolved oxygen obtained by measurement directly at the sampling sites.

Data analysis. The abundance of phytoplankton was observed using a sweeping method
above the Sedgwick Rafter glass object with individual units per milliliter (ind/ml). The
abundance of phytoplankton type was calculated based on equations according to APHA
(1980), as follows:

ot Vr- 1 - m

= Ex -V—gxwxp
Where :
N : phytoplankton abundance (ind / ml)
Oi : cover-glass area (mm?2)
Op : view area (mm?2)
Vr : filtered water volume (ml)
Vo : observed water volume (ml)
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: number of phytoplankton in the entire view area
: number of view areas

RESULT.
Phytoplankton Abundance
The results of identification and calculation of phytoplankton abundance found in
the study sites are presented in Table 1.
Table 1. Abundance of phytoplankton species in the study sites

No. Phylum Species Sta:ion Sta;ion Sta;ion Sta:ion
1 Chlorophyta Cosmarium sp. 476.25 317.50 562.24  694.53
2 Hyalotheca mucosa 0 1058.33 0 0
3 Chlorella sp. 793.75 2381.24 926.04 0
4 Golenkinia sp. 330.73 231.51 0 198.44
5 Pediastrum simplex  2116.65 529.16 3208.05 3174.98
3717.37 4517.73 4696.33 4067.94
Chrysophyt
1 a Achnanthes brevipes 727.60 1587.49 661.45 0
2 Amphora sp. 396.87 330.73 694.53 0
3 Cymbella sp. 198.44 66.15 330.73 132.29
4 Chaetoceros affinis 2116.65 4497.89 1058.33 1587.49
Chaetoceros
5 messanensis 396.87 0 1852.07 1190.62
6 Coscinodiscus sp. 132.29 165.36 0 198.44
Hemiaulus
7 membranaceous 264.58 396.87 0 1058.33
Rhizosoleniacastraca
nei 264.58 1389.05 463.02 396.87
Rhizosolenia
9 imbricate 264.58 2778.11  297.65 0
10 Rhizosoleniapungens 198.44 330.73 350.57 198.44
11 Surirella sp. 244.74 562.24 926.04 0
12 Synedragailonii 297.65 879.73 727.60 99.22
13 Synedramontana 0 1342.75 793.75 132.29
14 Synedra uina 793.75 661.45 416.72 661.45
15 Nitzschiasp 628.38 482.86 19.84 992.18
15471.4
6925.43 2 8592.29 6647.62
1 Chyanophyt
a Anabaena sp. 6482.25 0 3571.85 8995.78
2 Oscilatoria sp. 5688.51 9524.94 8863.49 2381.24
12170.7 12435.3 11377.0
6 9524.94 4 2
Total Abundance (sel/L) 22813.56 29514.10 25723.96 22092.58

Table 1 shows that the phytoplankton found in the study sites comprised of 3
phylum namely Chlorophyta, Crysophyta and Cyanophyta consisting of 22 species of
varying number of individuals. The presence of species at each station tends to be varies.
In addition, the highest number of species exist in the Station 1 and 2 (19 species) and
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followed by Station 3 (18 species). While, the lowest number found in the Station 4
which has 16 species. Each phylum has a varying number of species. It can be seen from
the data that Chrysophyta has the highest number of species (15 species) and followed
by Chlorophyta with the number of 5 species and 2 species respectively. The results of
the total abundance of species per phylum show that at Station 2, the abundance of
Chrysophyta is the highest but overall Chyanophyta tends to have higher total
abundance than others (Table 1). More details of the composition of each species are
presented in Figure 2.
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Figure 2. Abundance of Phytoplankton in North Gorontalo Waters
Figure 2 shows that it is generally can be seen that the abundance of species
Oscilatoriasp. and Anabaena sp. is relatively high compared to the abundance of the
other species. It can be seen from Table 1 that Station 2 has the highest total abundance
compared to other stations.

Development of pearl oyster cultivation requires waters that have a good
productivity level. Like most other bivalve, pearl oyster are filter or suspension feeders
throughout the free-living stages of their lifecycle. They filter fine suspended particles,
seston, from the water around them (Lucas, 2008; Dunphy et al., 2006). Phytoplankton
play key role for pearl farming (Faturrahman, et al., 2015)

Phytoplankton is one organism that has a very important role in the life cycle in
the water. Phytoplankton can be used as a study material to determine the quality and
productivity of aquatic ecosystem that is required to support the exploitation of coastal
and marine resources. Five major phytoplankton groups that live in waters are
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Cyanophyta (blue algae), Chlorophyta (green algae), Chrysophyta (yellow algae),
Pyrrophyta and Euglenophyta (Widyastuti et al., 2001; Yuliana, 2012).

The phytoplankton found consisted of 3 phylum namely Chlorophyta, Chrysophyta
and Cyanophyta. Moreover, the number of phytoplankon types which are found in this
research mainly from Chrysophyta phylum. Chrysophyta consists of Xantophyceae,
Chrysophyceae and Bacillariophyceae (diatomae) classes (Widyastuti et al., 2001).
Brahmana (2001) explains that Chrysophyta algae are slightly heterogeneous, containing
chlorophyll-a and chlorophyll-c, beta carotene and xantofilfucoxantin. It is further
explained that the most important group of Chrysophyta is diatoms which are energy
recyclers in natural waters and are often declared the main primary producers in the
ocean. Nybakken (1992) stated that composition of phytoplankton in the sea is
dominated by Bacillariophyceae.

The abundance of phytoplankton was quite vary (Figure 2) with relatively large
numbers of 22 species. Microalgae differ in their nutritional value for larvae and a
mixture of several species is commonly used to provide a better balance of nutrients for
larvae development (Southgate, 2008). Two slightly dominant species are Oscillatoria sp.
and Anabaena sp., which both are from Chyanophyta group. This result is rather different
from previous research results that phytoplankton are found to be dominated by the type
of Bacillariophyceae group (diatoms), among others in West Halmahera Jailolo waters, in
marine waters of Riau, in the waters of Gilimanuk Bay TNBB, and in Berau (Yuliana,
2015; Ariana et al.,, 2014; Thoha, 2007; Aryawati&Thoha, 2011). Similar results have
been reported by Radiarta (2013) that the phytoplankton found in the Alas Strait of
Sumbawa regency of NTB is dominated by 5 types with the abundance of Oscillatoriasp
from Chyanophyceae class has the high number than Chaetoceros sp., Thallasionema
sp., Melosira sp., and Skeletonema sp from Bacillariophyceae class with an abundance of
446 ind /L, 203ind /L, 55ind /L, 32ind / L, and 25 ind / L correspondingly.

Water Quality

The existence of phytoplankton is certainly influenced by environmental factors.
The measurement results of several environmental parameters are presented in Table 2.
Table 2. Results of physical-chemical and biological parameter measurements at the

study sites

Station Station

No. Parameter Station 3 Station 4

1 2
1 TDS (mg/l) 88,6 88,1 87,55 87,8
2 TSS (mg/L) 176 287 323 181
3 BODs (mg/l) 24 27,5 30,5 57-5
4 COD (mg/l) >1500 >1500 >1500 >1500
5 Conductivity (mS/cm) 50,8 50,4 50,5 55,6
6 Current Velocity (m/s) 0.085 0,165 0,1 0,09
7 DO (ppm) 4,16 4,46 4,71 4,73
8  Temperature (°C) 29,6 29,5 29,8 30,1
9 Salinity (%o) 33,3 32,9 33,1 33,4
10 pH 6,89 6,92 6,99 7,34
11 Nitrate (mg/l) UD* UD* UD* UD*
12 Phosphate (mg/L) 0,0088 0,0071 0,0021 0,0118
13  Transparency (m) 16 6 7 5
14  Depth (m) 16 6 7 5
15  Substrate condition Gritty- Sandy- o Sandy-
sand corals corals
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